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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia sekolah yaitu bagian dari masa perkembangan dan pertumbuhan yang
akan dilewati setiap anak menjelang periode usia mulai matang. Rentang umur
anak usia sekolah yaitu mulai dari umur 6 tahun sampai 12 tahun (Wong, 2008;
dikutip Mardhani dan Fitriyani, 2016). Anak-anak pada fase ini dianggap sudah
mulai bertanggung jawab atas perilakunya sendiri terhadap orang tua, teman
sebaya, dan orang lain. Pada usia sekolah juga anak memperoleh dasar-dasar
ilmu pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri dalam kehidupan
(Wong, 2009; dikutip Ph dan Anggraeni, 2018).

Kesadaran akan perkembangan wawasan bidang teknologi informasi yang
sangat pesat, contoh yang terlihat jelas menunujukkan tentang perkembangan
teknologi informasi yaitu multimedia. Multimedia merupakan gabungan dari
dua kata yaitu multi dengan media, serta multimedia juga mempunyai arti
yakni multi berarti banyak lalu media berarti perantara. Multimedia merupakan
kombinasi dari banyaknya unsur yakni tulisan, diagram, vokal, dan gambar
bergerak. Multimedia juga mempunyai komunikasi interaktif yang tinggi,
bagian dari hasil kemajuan bidang teknologi informasi yaitu dengan adanya
alat hebat yang digunakan untuk berkomunikasi dari jarak jauh vyaitu

smartphone (Wardoyo, 2016).



Smartphone pada awalnya hanya digunakan oleh orang-orang yang
memang benar-benar membutuhkannya, seperti misalnya para pekerja
kantoran, pebisnis, pejabat dan guru. Namun sekarang smartphone tidak hanya
digunakan oleh orang-orang penting saja tetapi juga digunakan oleh anak—anak
(Wardoyo, 2016). Salah satu media penayangan yang ada di smartphone yaitu
web series pada aplikasi YouTube yang menjadi pilihan tontonan sekaligus
sebagai sarana media informasi dan pendidikan masyarakat Indonesia.
Ketergantungan generasi saat ini pada smartphone dan kemudahan untuk
mengakses internet membuat web series pada YouTube cukup populer untuk
dikonsumsi oleh publik (Fathin, 2019).

Kemajuan teknologi informasi mempermudah setiap orang untuk
melakukan berbagai aktivitas, contohnya seperti mengakses situs yang
menyediakan layanan film secara streaming sudah bisa menikmati film yang
ditayangkan (Stefano dkk, 2016). Selain video streaming pada aplikasi
YouTube di smartphone, media lain seperti televisi merupakan media
elektronik yang digunakan untuk menayangkan siaran film animasi, tayangan
yang hanya terdapat satu warna saja maupun banyak warna dan biasanya
dilengkapi oleh suara (Oemar Hamalik.1986; dikutip Jurnal Sekretari, 2018).

Anak-anak merupakan bagian kelompok konsumen yang boleh jadi sangat
menguntungkan bagi industri pertelevisian, sehingga beraneka ragam acara
yang dihadirkan pada stasiun televisi memang dibuat khusus untuk kelompok
anak, contohnya ada berbagai film animasi yang banyak tayang di beberapa
industri pertelevisian maupun pada aplikasi YouTube. walaupun sangat

berlimpah film kartun yang ditayangkan bagi anak di industri pertelevisian,



akan tetapi bukan seluruh film kartun anak baik untuk disaksikan anak-anak,
ada beberapa pembagian kategori program film kartun yang dilihat oleh anak
yaitu kategori terlindungi untuk anak/aman, hati-hati, dan gawat untuk
anak/berbahaya (Hariyadi, 2016).

Film kartun yang disaksikan oleh anak dapat digolongkan dalam kategori
hati-hati dan membahayakan anak dikarenakan terdapat bagian kekejaman
yang terdapat dalam tayangannya serta menggunakan bahasa yang kurang
sopan. Film kartun lainnya dapat digolongkan dalam kategori aman bagi anak,
dikarenakan isi cerita yang dibuat dan ditayangkan mengandung unsur-unsur
pendidikan untuk anak, contohnya film Sibolang, Laptop SiUnyil, ataupun Si
Unyil Keliling Dunia. Namun ada yang perlu diingat karena bukan seluruh film
kartun aman ditonton oleh anak dikarenakan mereka belum dapat memilih jenis
film kartun yang ditonton serta belum dapat menyeleksi jenis tontonan film
kartun Dberkategori hati-hati seperti film Crayon Sinchan, Spongebob
Squarepants maupun film kartun berkategori berbahaya seperti Tom & Jerry,
Popeye, Naruto (Hariyadi, 2016).

Periode anak-anak merupakan fase tahap mencontoh baik secara perbuatan
ataupun perkataan, jadi tanpa disadari contoh yang diperlihatkan ke anak-anak
dapat ditiru melalui indera penglihatan dan pendengaran, termasuk perkataan
dan tindakan yang tidak baik dapat saja dicontohnya (Anantasari, 2006; dikutip
Syarief dkk, 2013). Menonton perbuatan kekejaman dan kekerasan pada
tayangan film akan membuat anak melakukan perbuatan kekerasan juga.

Terkadang film kartun anak juga terdapat unsur kekejaman bagaikan tontonan



film orang berumur dewasa, apalagi perilaku kekejaman juga didapatkan dari
penyampaian model film kartun (Sylvia, 2003; dikutip Syarief dkk, 2013).

Apabila model film kartun dapat memberikan contoh baik yang
mengandung unsur-unsur positif untuk pertumbuhan dan perkembangan
seorang anak, seperti kemampuan bahasa anak bisa menjadi lebih baik dengan
menonton tayangan kartun animasi yang menyampaikan pesan positif. Adapun
model tayangan yang tidak menyampaikan unsur mendidik atau justru
menggambarkan bagian kekejaman tentu berpengaruh tidak baik akan
perkembangan jiwa dan psikologis anak dihari yang akan datang contohnya
perilaku negatif seperti kekerasan, kebebasan seksual atau pornografi (Junaidi,
A. Muhli. 2009; dikutip Jurnal Sekretari, 2018).

Salah satu cara identifikasi model mengembangkan perilaku anak untuk
belajar yaitu dengan peniruan model yang dilihat dan didengar dengan
menonton tayangan televisi yang diamatinya. Terdapat teori yang
mengelompokkan tipe-tipe penonton yaitu teori kultivasi Gerbner. Teori
kultivasi Gerbner membagi individu berdasarkan durasi menonton yaitu: durasi
tinggi, durasi sedang, dan durasi rendah. Adapun durasi tinggi (high viewers)
adalah individu yang melihat tayangan lewat dari 4 jam dalam sehari, durasi
sedang (moderate viewers) adalah individu yang melihat tayangan 2-4 jam
selama satu hari dan durasi rendah (light viewers) adalah individu yang melihat
tayangan minim dari 2 jam selama satu hari (McDonnel, 2006; dikutip Amir,
2013; dikutip Yunita, 2016).

Perilaku anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan

eksternal. Faktor internal muncul dari dalam diri anak yaitu umur dan jenis



kelamin dan faktor eksternal yang muncul dari luar diri anak yaitu lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat dan media massa elektronik yang mampu
menyebarkan pesan atau berita secara cepat dan memiliki kemampuan
mencapai penonton dalam jumlah tak terhingga dalam waktu yang bersamaan
(Kartono, 1990; Wulan, 2006; dikutip Syarief dkk, 2013).

Usia sekolah merupakan salah satu masa pertumbuhan dan perkembangan
yang dilalui setiap anak menjelang masa remaja. Rentang umur anak usia
sekolah adalah dari usia 6 tahun sampai 12 tahun, anak usia sekolah
mempunyai perasaan ingin mencoba yang tinggi serta suka mencontoh
segalanya yang dilihat dan didengar (Wong, 2008; dikutip Mardhani dan
Fitriyani, 2016). Rasa ingin tahu yang tinggi tersebut mempengaruhi pola
perilaku dan pola pikir, anak dapat mencari informasi sendiri di era globalisasi
seperti saat sekarang ini. Informasi yang didapat bisa langsung dari orang lain
yang lebih tahu ataupun media informasi seperti internet dan televisi (Mardhani
dan Fitriyani, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, dkk (2012)
mengenai hubungan pola asuh otoriter dan kedalaman melihat gambar
kekerasan di televisi dengan perilaku agresif diterima hasil nilai t hitung
sebesar 2,301 dan signifikansi (p) sebesar 0,023 yang kurang dari 0,05,
bermakna secara signifikan variabel intensitas melihat gambar kekerasan di
televisi berdampak terhadap perilaku agresif atau hipotesis diterima lalu teruji
pada sig. 5%. Maka dari itu terdapat pengaruh kedalaman melihat tayangan

kekerasan di televisi akan perilaku agresif pada subjek penelitian. Semakin



tinggi sudut kedalaman melihat gambar kekejaman di tayangan film akan
menjadi tinggi juga sikap agresif yang tampak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pradana, dkk (2018) bisa
dirumuskan terdapat hubungan yang bermakna antara melihat program
kekerasan di televisi terhadap perilaku kekerasan siswa. kejadian ini
dibenarkan dari hasil analisis korelasional diperoleh nilai korelasi 0.811 dengan
taraf signifikansi 0.000 (p<0.05), pengaruh itu bisa dimaknai semakin tinggi
siswa melihat program kekerasan di televisi, maka semakin tinggi juga perilaku
agresif siswa.

Studi pendahuluan yang dilakukan di SD Negeri 113 Palembang diketahui
jumlah murid kelas 1 sampai kelas 6 sebanyak 1.331 murid. Adapun jumlah
murid yang memiliki kebiasaan sering menonton tayangan kartun animasi
sebanyak 523 murid, jumlah tersebut didapatkan dari kelas 1 dan kelas 2
dengan menggunakan metode wawancara terstruktur sedangkan dari kelas 3
sampai kelas 6 menggunakan metode quesioner. Ada beberapa tayangan kartun
animasi yang sering ditonton murid tersebut yaitu tayangan kartun spongebob
squarepants, upin dan ipin, masha and the bear, serta tom&jerry. Berdasarkan
hasil survey lapangan diketahui durasi menonton tayangan kartun animasi
kurang lebih 4 jam sehari.

Menurut data lapangan diketahui juga bahwa murid menonton tayangan
kartun animasi menggunakan media elektronik diantaranya televisi dan juga di
smartphone. Gambaran perilaku anak dari hasil observasi wawancara
terstruktur didapatkan data anak pernah merusak barang sekitar ketika sedang

marah, terlibat perkelahian fisik, serta sering bertengkar mulut seperti berkata



kasar dan mengejek teman seperti menyamakan teman dengan tokoh karakter
kartun yang ditonton.

Data lainnya juga didapatkan dari catatan guru mengenai pelanggaran
yang dilakukan oleh murid yaitu sering melakukan perkelahian fisik serta
perkataan kasar sehingga diberikan hukuman berupa peringatan seperti berdiri
didepan kelas dan mengucapkan permohonan maaf kepada temannya. Oleh
karena itu berdasarkan uraian latar belakang ini penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai apakah ada hubungan antara durasi menonton tayangan

kartun animasi dengan perilaku agresif di SD Negeri 113 Palembang.

. Rumusan Masalah

Bagian dari hasil kemajuan ilmu teknologi informasi yaitu multimedia,
produk dari perkembangan kemajuan ilmu teknologi informasi vyaitu
terwujudnya alat untuk berkomunikasi serta menyampaikan pesan ialah
smartphone dan juga televisi yang digunakan sebagai sarana media informasi
dan pendidikan serta acara hiburan. Tayangan televisi yang sering ditonton
anak yaitu kartun animasi spongebob squarepants, tom & jerry dan doraemon.
Tayangan tersebut masuk ke jenis tayangan kategori hati-hati dan tayangan
kategori berbahaya dikarenakan memiliki bagian kekejaman dalam tayangan
dan menggunakan bahasa yang buruk sehingga sangat mempengaruhi perilaku
anak menjadi kurang baik.

Gambaran perilaku anak dari hasil observasi didapatkan data anak pernah
merusak barang sekitar ketika sedang marah, terlibat perkelahian fisik, serta

sering bertengkar mulut seperti berkata kasar dan mengejek teman.



Berdasarkan pernyataan yang telah dijelaskan jadi muncul permasalahan yang
terjadi pada penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara durasi
menonton tayangan kartun animasi dengan perilaku agresif pada murid SD

Negeri 113 Palembang.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
durasi menonton tayangan kartun animasi dengan perilaku agresif pada
murid SD Negeri 113 Palembang.
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui durasi menonton tayangan kartun animasi pada murid
SD Negeri 113 Palembang.
b) Untuk mengetahui perilaku agresif pada murid SD Negeri 113
Palembang.
¢) Untuk mengetahui adakah hubungan durasi menonton tayangan kartun
animasi dengan perilaku agresif pada murid SD Negeri 113 Palembang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
informasi tentang hubungan durasi menonton tayangan kartun animasi

dengan perilaku agresif pada murid SD Negeri 113 Palembang.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai durasi menonton
tayangan kartun animasi dengan perilaku agresif pada murid SD Negeri
113 Palembang.
b) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dalam
melakukan penelitian tentang hubungan durasi menonton tayangan
kartun animasi dengan perilaku agresif pada murid SD Negeri 113
Palembang, serta sebagai syarat memperoleh gelar sarjana keperawatan.
¢) Pengembangan llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai media informasi
berbentuk pemikiran, data serta sebagai referensi bahan pustaka untuk
pembaca dan mahasiswa. Selain itu dapat dijadikan bahan masukan
berupa laporan untuk perawat dalam memberikan asuhan keperawatan
anak yang berisiko serta bisa menyampaikan pendidikan kesehatan bagi
orang tua, guru, dan anak-anak berkaitan dengan perkembangan anak.
d) Pelayanan llmu Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat memberikan asuhan keperawatan berupa
pendidikan kesehatan kepada anak, serta orangtua agar dapat mengawasi
anaknya untuk tidak berlebihan menonton jenis kartun animasi yang

mengandung unsur kekerasan yang dapat menimbulkan perilaku agresif.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam bidang keperawatan anak dan keperawatan
komunitas. Observasi ini dilakukan untuk memahami hubungan durasi
menonton tayangan kartun animasi dengan perilaku agresif pada murid SD
Negeri 113 Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas 5 dan
6 SD yang menonton tayangan jenis kartun animasi berjumlah 492 murid
dengan sampel sebanyak 215 murid. Pengambilan data penelitian dilaksanakan
saat bulan Oktober hingga bulan November 2019. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Data hasil penelitian diuji

statistik dengan menggunakan uji chi- square.
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